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ABSTRAK

KARAKTERISASI AGRONOMIS 10 KLON TEBU (Saccharum officinarum
L.) MUTAN UNGGUL HASIL INDUKSI KOLKISIN DI PT GUNUNG
MADU PLANTATIONS

Oleh
Helmi Setiani

Tebu (Saccharum officinarum L.) merupakan salah satu tanaman penghasil gula
yang banyak dibudidayakan di daerah yang beriklim tropis. Penurunan
produktivitas tebu dapat mengakibatkan permintaan gula tidak dapat tercukupi.
Oleh sebab itu, diperlukan suatu teknik untuk dapat meningkatkan produktivitasnya
seperti teknik pemuliaan tebu menggunakan mutagen kimia yaitu kolkisin. Pada
penelitian sebelumnya diperoleh 10 klon tebu mutan unggul hasil induksi kolkisin
pada varietas komersil yaitu GMP6, RGM047, RGM1183, dan RGM186 di skala
alur berdasarkan karakter morfologis. Penelitian ini merupakan keberlanjutan dari
penelitian sebelumnya yang bertujuan untuk mengetahui karakter agronomis 10
klon tebu mutan unggul hasil induksi kolkisin secara kualitatif dan kuantitatif pada
umur 0-3 bulan. Penelitian ini dilaksanakan di Areal 91 BU 6D PT Gunung Madu
Plantations pada bulan Juni-November 2023. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK), dengan satuan unit percobaan yang
dikelompokkan vyaitu varietas asli (GMP6, RGM047, RGM1183, dan RGM186)
dan klon unggulnya (klon 36, 44, 63, 160, 162, 200, 202, 226, 293, dan 296), dengan
menggunakan 3 kali ulangan. Parameter yang diamati adalah karakter agronomis
secara kualitatif (grading perkecambahan, ground coverage, daun, dan pelepah
daun) dan kuantitatif (percepatan perkecambahan, persentase perkecambahan,
tinggi tanaman, diameter batang, jumlah ruas, jumlah daun hijau, dan jumlah
populasi). Analisis data dilakukan dengan mendeskripsikan hasil pengamatan, dan
Multivariate Analysis of Varian (MANOVA) serta uji lanjut Beda Nyata Terkecil
(BNT) pada taraf nyata 5%. Analisis kekerabatan digambarkan dalam bentuk
dendogram menggunakan software Multivariate Statistical Package (MVSP) versi
3.2 dan jarak genetik dalam analisis klaster menggunakan Group With Arithmetic
Average (UPGMA). Hasil analisis menandakan bahwa terdapat pengaruh kolkisin
pada klon mutan unggul 296. Klon mutan unggul 296 memiliki pertumbuhan yang
lebih tinggi daripada klon lainnya. Hasil analisis kekerabatan menandakan bahwa
pada varietas asli dan klon mutan unggulnya masih memiliki kekerabatan yang
dekat berdasarkan karakter-karakter yang dimilikinya.

Kata kunci: tebu, pemuliaan, mutasi, klon unggul, agronomis.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tebu (Saccharum officinarum L.) termasuk salah satu tanaman penghasil gula.
Tanaman ini dapat tumbuh baik dan dapat dibudidayakan di daerah beriklim
tropis. Tebu memiliki nilai ekonomis yang tinggi, dengan menghasilkan gula
yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat (Isnani dkk., 2015). Berdasarkan data
yang diperoleh dari Food and Agriculture Organization (FAO) (2020) tentang
produktivitas tebu di Indonesia pada tahun 2018 yang mencapai 21,74 juta
ton. Angka produksi ini ternyata lebih rendah daripada negara-negara lain
seperti Brazil yaitu sebesar 746,83 juta ton, India 376,9 juta ton, Cina 108,72
juta ton, dan Thailand 104,36 juta ton.

Penurunan produktivitas tebu dapat mengakibatkan permintaan gula tidak
dapat terpenuhi. Oleh karena itu, diperlukan suatu teknik untuk dapat
meningkatkan produktivitas tebu agar dapat memenuhi permintaan gula. Hal
ini dapat dilakukan dengan menggunakan teknik pemuliaan tebu seperti teknik
mutasi. Teknik mutasi dapat menggunakan mutagen fisika, kimia, dan biologi.
Mutasi termasuk salah satu bentuk perubahan pada materi genetik yang
digunakan untuk membentuk suatu tanaman dengan keragaman tertentu. Hasil

dari mutasi ini dapat disebut dengan mutan (Hapsoro, 2019).

Teknik mutasi yang sering digunakan yaitu mutagen kimia dengan
menggunakan kolkisin. Kolkisin (C22H2s06N) merupakan alkaloid yang
berwarna putih yang berasal dari ekstrak biji Colchicum auntumnale L.



(Famili Liliaceae). Kolkisin dapat memberikan efek seperti dapat
menyebabkan penggandaan kromosom tanaman. Kolkisin berperan sebagai
inhibitor mitosis, yaitu dapat menghambat pembentukan benang spindel.
Kolkisin dapat memengaruhi pembelahan sel pada tahap metafase yaitu
dengan cara menghambat pembentukan gelendong pembelahan sel sehingga
pasangan kromatid tidak dapat memisahkan diri untuk dapat melanjutkan fase
berikutnya yaitu pada tahap anafase sehingga dapat menggandakan kromosom
atau poliploidi (Gultom, 2016).

Menurut Aili dkk. (2016) mutagen kolkisin memiliki mekanisme kerja yaitu
mampu menggandakan kromosom pada tanaman yang sedang diinduksinya.
Apabila terjadi banyak penggandaan kromosom maka jumlah dan jenis alel
akan semakin banyak, karena jumlah dan jenis alel ini bergantung pada setiap
kromosom. Alel merupakan variasi dari gen yang dapat memengaruhi suatu
sifat pada tanaman. Sehingga apabila terjadi penggandaan kromosom maka
hasil produktivitas akan semakin meningkat. Sedangkan menurut Sirojuddin
dkk. (2017) tanaman yang diinduksikan dengan kolkisin, akan terjadi
perubahan pada organ tanaman seperti membesarnya akar, batang, daun,
bunga, dan buah. Oleh sebab itu, dengan pemberian kolkisin maka akan

dihasilkan varietas baru yang lebih unggul.

Menurut Chandrasekaran dkk. (2010) salah satu cara yang dapat dilakukan
untuk mengetahui varietas yang dihasilkan termasuk ke dalam varietas unggul
atau bukan, maka diperlukan suatu pengamatan terhadap karakter
pertumbuhan pada tanaman tebu. Pengamatan yang dapat dilakukan tersebut
adalah karakter agronomis. Pengamatan ini digunakan untuk mengetahui
peningkatan produktivitas tanaman. Hal ini dikarenakan agronomis
merupakan suatu ilmu yang digunakan untuk mempelajari teknik budidaya
tanaman dan mengelola sumber daya alam untuk dapat meningkatkan

produktivitasnya.



Pengamatan agronomis umumnya dapat dilakukan pada tebu yang berumur 3-
9 bulan. Pada penelitian yang telah dilakukan oleh Kendari (2022) di PT
Gunung Madu Plantations, telah melakukan pengamatan agronomis terhadap
tebu yang berumur 9 bulan dengan varietas GMP3. Kemudian penelitian ini
dilanjutkan oleh Mawardi (2022) di PT Gunung Madu Plantations dengan
melakukan pengamatan agronomis terhadap tebu berumur 3-5,5 bulan pada
klon tebu mutan varietas GMP6, RGM047, RGM1183, dan RGM186.
Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan tentang “Karakterisasi Agronomis
10 Klon Tebu (Saccharum officinarum L.) Mutan Unggul Hasil Induksi
Kolkisin Di PT Gunung Madu Plantations”. Pengamatan agronomis dilakukan
pada 10 klon tebu mutan unggul hasil induksi kolkisin pada varietas GMP6
yaitu klon 36, 44, dan 63, varietas RGMO047 yaitu klon 160 dan 162, varietas
RGM1183 yaitu klon 200, 202, dan 226, sedangkan varietas RGM186 yaitu
nomor 293 dan 296 yang telah didapatkan pada penelitian sebelumnya.
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai pembanding dari penelitian sebelumnya,

mengenai kestabilan karakter agronomis pada varietas tebu komersil.

Pengamatan karakter agronomis dapat dilakukan secara kualitatif dan
kuantitatif. Karakter kualitatif termasuk suatu karakter yang mencakup
informasi berbentuk deskriptif dan tidak dapat diukur dengan angka. Menurut
penelitian Kendari (2022) karakter agronomis kualitatif yang dapat diamati
adalah daun, pelepah daun, batang, ruas, dan mata tunas. Hasil penelitian
menunjukkan daun berwarna hijau tua, bentuk daun seperti pita dengan tulang
daun sejajar, tidak memiliki bulu bidang punggung, bentuk ruas silindris,
panjang ruas sedang (>13cm), dan diameter batang berukuran sedang (2,5-
3cm). Sedangkan karakter kuantitatif termasuk sekumpulan informasi yang
dapat diukur, dihitung, dan dibandingkan dengan skala numerik. Menurut
penelitian Mawardi (2022) karakter agronomis kuantitatif yang dapat diamati
adalah tinggi tanaman, jumlah ruas, jumlah daun hijau, jumlah ruas, batang
pokok, dan jumlah anakan. Pengukuran parameter ini dengan menggunakan
bantuan alat seperti penggaris atau meteran dan jangka sorong. Hasil

penelitian menunjukkan tinggi tanaman meningkat, jumlah daun hijau



meningkat, terjadi penurunan jumlah ruas, jumlah batang pokok dan anakan
tidak terdapat perbedaan yang signifikan.

Karakter agronomis berkaitan erat dengan karakter morfologi tanaman sebagai
salah satu faktor yang memengaruhi produktivitas dan kualitas hasil pertanian.
Karakter morfologis termasuk suatu ilmu yang mempelajari tentang susunan
dan struktur luar suatu tumbuhan (Rasyid dan Widya, 2020). Karakter
morfologi yaitu seperti bentuk daun, batang, bunga, dan buah yang dapat
memberikan informasi tentang jenis tanaman, keadaan pertumbuhan, dan
potensi hasil yang akan dicapai. Karakter morfologis yang dapat diamati pada
tebu PT Gunung Madu Plantations seperti daun, pelepah daun, ruas, batang,
dan mata tunas. Menurut penelitian Simamora (2021) morfologi pada tebu
mutan hasil induksi kolkisin pada varietas GMP6, RGM047, RGM1183, dan
RGM186 menunjukkan peningkatan yang signifikan pada karakter morfologis

yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, dan luas daun.

Analisis karakter agronomis akan dianalisis secara deskriptif dengan
membandingkan antar karakter kualitatif dan kuantitatifnya. Selanjutnya akan
dilakukan analisis hubungan kekerabatan dengan mengelompokkan antar
spesies dalam bentuk dendogram. Data mengenai kekerabatan genetik penting
untuk dapat mengoptimalkan keragaman genetik yang ada. Oleh karena itu,
analisis keragaman genetik sangat penting untuk dapat dilakukan (Najar dkk.,
2018). Analisis klaster ini sudah dilakukan pada penelitian Sa’adah dkk.
(2022) pada 12 genotip jagung, yang mana hasil dendogram menunjukkan
bahwa 12 genotip yang dibandingkan dengan kontrol memiliki kemiripan
58,18% yang berarti 12 genotip tersebut tergolong dalam satu jenis yaitu Zea
L.



1.2 Tujuan

Adapun tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Membandingkan pertumbuhan antara varietas asli GMP6, RGMO047,
RGM1183, dan RGM186 dengan 10 klon tebu mutan unggul hasil induksi
kolkisin dari varietas tersebut di PT Gunung Madu Plantations.

2. Menganalisis karakter agronomis secara kualitatif dan kuantitatif antara
varietas asli GMP6, RGM047, RGM1183, dan RGM186 dengan 10 klon
tebu mutan unggul hasil induksi kolkisin dari varietas tersebut di PT
Gunung Madu Plantations.

3. Mengetahui hubungan kekerabatan antara varietas asli GMP6, RGM047,
RGM1183, dan RGM186 dengan 10 klon tebu mutan unggul hasil induksi
kolkisin dari varietas tersebut di PT Gunung Madu Plantations.

1.3 Manfaat

Adapun manfaat dari dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menghasilkan kultivar yang unggul dari varietas asli GMP6, RGMO047,
RGM1183, dan RGM186 dengan 10 klon tebu mutan unggul hasil induksi
kolkisin dari varietas tersebut di PT Gunung Madu Plantations.

2. Menghasilkan klon yang mampu memberikan respon terbaik dari hasil
induksi kolkisin pada varietas GMP6, RGM047, RGM1183, dan RGM186
di PT Gunung Madu Plantations.

3. Menghasilkan hubungan kekerabatan antara varietas asli GMP6,
RGMO047, RGM1183, dan RGM186 dengan 10 klon tebu mutan unggul
hasil induksi kolkisin dari varietas tersebut di PT Gunung Madu
Plantations.



1.4 Kerangka Penelitian

Tebu (Saccharum officinarum L.) merupakan salah satu tanaman yang dapat
dibudidayakan dan memiliki banyak kandungan sukrosa didalamnya. Oleh
sebab itu, tebu banyak digunakan sebagai bahan baku dalam pembuatan gula.
Dalam peningkatan kebutuhan gula di Indonesia, PT Gunung Madu
Plantations merupakan salah satu perusahaan pabrik gula yang dapat
menghasilkan varietas tebu yang unggul. Varietas unggul yang dihasilkan oleh
PT Gunung Madu Plantations didapatkan melalui teknik pemuliaan tebu
dengan menggunakan induksi kolkisin. Mutagen kolkisin dapat melakukan
penggandaan kromosom pada tanaman yang akan dinduksi. Apabila terjadi
banyak penggandaan kromosom maka jumlah dan jenis alel akan semakin
banyak, karena jumlah dan jenis alel ini bergantung pada setiap kromosom.
Alel merupakan variasi dari gen yang dapat memengaruhi suatu sifat pada
tanaman. Dengan menggunakan induksi kolkisin maka dapat meningkatkan
produktivitas tanaman. Untuk dapat mengetahui tentang varietas unggul pada
tebu maka diperlukan pengamatan agronomis pada tebu. Pengamatan
agronomis dilakukan untuk dapat mengetahui bagaimana pertumbuhan dan
perkembangan pada tebu. Hal ini digunakan untuk mengamati pertumbuhan
pada tinggi batang, jumlah daun hijau, diameter batang, jumlah ruas, dan
jumlah populasi pada tebu. Oleh karena itu dilakukan “Karakterisasi
Agronomis 10 Klon Tebu (Saccharum officinarum L.) Mutan Unggul Hasil
Induksi Kolkisin Di PT Gunung Madu Plantations” dengan menggunakan
metode observasi langsung dan pengumpulan data dilapangan, kemudian akan

dilakukan analisis kekerabatan terhadap data yang telah didapatkan.



1.5 Hipotesis

Adapun hipotesis dari dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Terdapat keragaman pertumbuhan antara varietas asli GMP6, RGM047,
RGM1183, dan RGM186 dengan 10 klon tebu mutan unggul hasil induksi
kolkisin dari varietas tersebut di PT Gunung Madu Plantations.

2. Terdapat keragaman karakter agronomis secara kualitatif dan kuantitatif
antara varietas asli GMP6, RGM047, RGM1183, dan RGM186 dengan 10
klon tebu mutan unggul hasil induksi kolkisin dari varietas tersebut di PT
Gunung Madu Plantations.

3. Terdapat hubungan kekerabatan antara varietas asli GMP6, RGMO047,
RGM1183, dan RGM186 dengan 10 klon tebu mutan unggul hasil induksi
kolkisin dari varietas tersebut di PT Gunung Madu Plantations.



2.1 Tebu

2.1.1

Il. TINJAUAN PUSTAKA

Sejarah

J.H Galoway dalam The Sugar Cane Industry: An Historical
Geographay from its Orgins to 1914 dalam Ridhoi (2021) menjelaskan
tanaman tebu ditemukan sejak tahun 1500 SM. Awalnya tebu
ditemukan di kawasan Mediterania dan dianggap sebagai tanaman yang
mampu menghasilkan rasa manis. Perkembangan pada tebu disertai
perkembangan pengelolaan gula yang masih sangat sederhana.
Pengelolaan gula pertama kali ditemukan di kawasan Mediterania
sekitar tahun 700-1600 M. Kemudian tanaman ini mulai menyebar
sampai Benua Eropa dan Afrika sekitar tahun 1450-1680, karena
adanya migrasi ke Eropa dan dilanjutkan oleh penjajahan bangsa Eropa
dan Afrika. Selanjutnya, pada abad ke-18 industri gula juga mulai
berkembang di benua Amerika, khususnya Amerika Latin.

Warner dalam Ridhoi (2021) juga menjelaskan bahwa tebu berasal dari
Papua New Guinea yang merupakan sebuah pulau besar yang berada di
wilayah timur Indonesia. Hal ini berawal dari ekspedisi yang dilakukan
oleh Alexander The Great tahun 327 SM salah satu tentaranya menulis
bahwa bangsa Barbar mengonsumsi madu tetapi tidak menunggu madu
yang dihasilkan oleh lebah. Bangsa Barbar membuat madu dengan

menggunakan cara mereka sendiri yaitu dengan menggunakan sari

tumbuhan manis yaitu sari tebu yang berasal dari



2.1.2

India. Kemudian tebu dikirim ke Roma pada tahun 23-79 SM, dan
mulai menyebar sampai ke Cina Selatan pada tahun 200 SM, serta
Persia pada tahun 600 M. Tebu mulai dikenalkan oleh Mesir ke Spanyol
pada abad ke-8, dan mengawali pengelolaan gula pada dua negara
tersebut. Setelah itu, pada abad ke-15 tebu dibawa ke Kepulauan
Canary dengan tujuan untuk dijadikan perkebunan tebu.

Columbus membawa tebu ke Amerika Latin untuk segera
dibudidayakan dalam bentuk perkebunan yang besar. Dua sampai tiga
abad kemudian, bangsa Eropa melakukan penjelajahan untuk mencari
daerah yang masih dianggap tertinggal. Pada saat itu mereka membawa
tebu kedaerah-daerah tersebut untuk ditanami tebu. Hal ini dikarenakan
pada saat itu (abad ke-18 dan 19) tebu merupakan tanaman ekspor yang
memiliki harga mahal. Kemudian hasilnya yang berupa gula diekspor
ke Eropa (Ridhoi, 2021).

Klasifikasi

Tebu tergolong kedalam tanaman perdu dengan nama latin Saccharum
officinarum L. di daerah Jawa Barat dapat disebut dengan tiwu, di
daerah Jawa Tengah dan Jawa Timur dapat disebut dengan tebu atau
rosan. Adapun klasifikasi tebu menurut Cronquist (1981) dan APG 11
(2003) yaitu:

Kerajaan : Plantae

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Liliopsida
Bangsa : Poales

Suku : Poaceae
Marga : Saccharum

Jenis : Saccharum officinarum L.
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2.1.3 Morfologi

James (2004) mendeskripsikan tebu memiliki batang yang padat, tidak
bercabang, dan pada bagian penampangnya terdapat lingkaran yaitu
berupa ruas-ruas yang dibatasi buku-buku. Pada umumnya, buku-buku
berjarak pada interval sekitar 15-25 cm, tetapi lebih dekat pada bagian
batang atas tempat elongasi berlangsung. Warna dan kekerasan batang
tebu menyesuaikan varietasnya masing-masing. Diameter batang dapat
berkisar antara 2,5-5,0 cm. Selain itu, batang tebu juga memiliki lapisan
lilin yang berwarna putih keabu-abuan dan biasanya banyak terdapat

pada batang yang masih muda.

Tebu memiliki daun yang melekat pada buku-buku batang secara
bergantian dalam dua baris sisi yang berlawanan. Daun tebu termasuk
kedalam daun yang tidak lengkap, karena hanya terdiri dari pelepah dan
helaian daun. Pelepah memeluk batang yang semakin keatas semakin
sempit. Pada bagian pelepah terdapat bulu-bulu dan daun telinga. Daun
tebu memiliki pelepah yang kuat, biasanya berwarna putih dan terdapat
cekungan pada bagian atas permukaan daun (Mira, 2022).

Tebu memiliki akar serabut yang panjangnya dapat mencapai satu
meter. Sekitar 50% berat pada akar berada di atas 20 cm dari
permukaan tanah. Akar tebu dapat menembus tanah dengan potensi air
mencapai kurang lebih 15-20 bar dengan syarat masa akar utama harus
memiliki air yang cukup. Pertumbuhan tebu dapat dipengaruhi oleh
kelembaban dan suhu tanah, serta volume tanah yang tersedia untuk
akar yang menyebar. Oleh sebab itu, pertumbuhan akar tebu dapat
manjadi lambat apabila suhu berada dibawah 18°C dan akan meningkat
secara optimum pada suhu sekitar 35°C. Tetapi apabila suhu tanah juga
terlalu tinggi, maka akan mengakibatkan pertumbuhan akar juga
berkurang (Mira, 2022).
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Bunga tebu termasuk ke dalam bunga malai dengan panjang antara 50-
80 cm. Cabang bunga pada bagian pertama berupa karangan bunga dan
bagian selanjutnya dapat berupa tandan dengan dua bulir yang memiliki
panjang 3-4 mm. Selain itu, terdapat juga benang sari dan terdapat putik
dengan dua kepala putik dan bakal biji (Indrawanto dkk., 2010).

Selengkapnya morfologi tebu dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Morfologi Tebu (Yuwono, 2015).

2.2 Varietas Tebu

Beragam varietas tebu yang dimiliki Indonesia. Setiap varietas tebu memiliki
cara pertumbuhan dan perkembangan yang berbeda-beda. Hal ini dikarenakan
setiap varietas memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Beberapa hal yang
dapat mengukur varietas ini menjadi varietas komersial yang unggul adalah
daya adaptasi, jumlah anakan, ketahanan terhadap hama dan penyakit, dan
banyaknya rendaman yang dimiliki, serta beberapa respon tebu terhadap
pupuk yang sudah diberikan (Iriyanto, 2019). Beberapa varietas unggul yang
sudah dikembangkan oleh PT Gunung Madu Plantations adalah sebagai
berikut:
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2.2.1 Varietas RGMO047

2.2.2

2.2.3

Varietas RGMO047 memiliki karakter morfologis seperti terdapat
lengkung helai daun dengan panjang sekitar 1/3 —1/2 daun yang
berwarna hijau dengan lebar daun yang dimiliki sekitar 4-5 cm,
memiliki panjang telinga daun 1 kali lebarnya, dan memiliki kedudukan
telinga daun yang sorong. Selain itu, varietas ini juga memiliki batang
berwarna keunguan dengan diameter batang 2,5-3 cm, susunan ruas
yang lurus dengan bentuk ruas yang silindris dengan panjang 13-15 cm,
dan memiliki cincin yang terletak tidak sampai diatas mata serta dengan
jumlah mata akar 2-3 baris, serta memiliki kedudukan mata daun yang
terletak pada bekas pelepah daun dengan bentuk mata bulat telur, dan

memiliki pelepah daun yang berwarna hijau (Simamora, 2021).

Varietas GMP6

Varietas GMP6 memiliki karakter morfologis seperti batang yang
berwarna hijau keunguan, diameter batang 2-2,4 cm, susunan ruas lurus
dengan panjang 13-15 cm, berbentuk silindris, cincin akar tidak sampai
diatas mata dengan jumlah mata akar 2-3 baris, kedudukan mata berada
pada bekas pelepah daun yang berbentuk bulat telur. Selain itu, varietas
ini juga memiliki daun yang berwarna hijau, lengkung daun 1/3 -1/2
daun, dan lebarnya kurang dari 5 cm, serta memiliki panjang telinga
daun 2-3 kali lebarnya (Simamora, 2021).

Varietas RGM1183

Varietas RGM1183 memiliki karakter morfologis seperti terdapat daun
berwarna hijau dengan lebar 4-5 cm, lengkung helai daun berukuran,
1/3 — 1/2 daun, panjang telinga daun sekitar 1 kali lebarnya daun yang
berkedudukan sorong keatas. Selain itu, juga memiliki batang berwarna

ungu dengan diameter 2,5-3 cm, susunan ruas batang berbentuk zig-zag,
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berbentuk silindris dengan panjang kurang dari 13 cm, cincin akar tidak
sampal diatas mata akar dan jumlah mata akar 2-3 baris dengan bentuk
bulat serta kedudukannya berada pada bekas pelepah daun (Simamora,
2021).

2.2.4 Varietas RGM186

Varietas RGM186 memiliki karakter morfologis seperti daun berwarna
hijau, lebar daun berukuran 4-5 cm, lengkung helai daun 1/2 — 2/3
daunnya, telinga daun sekitar 1 kali lebar daun, dan kedudukannya
berada tegak keatas, serta memiliki bunga yang jarang atau sporadis.
Selain itu, juga memiliki batang yang berwarna hijau kekuningan,
susunan ruas zig-zag berbentuk silindris, panjang ruas kurang dari 13
cm, cincin akar tidak sampai diatas mata akar yang berjumlah 2-3 baris,
dan kedudukan mata akar berada diatas bekas pelepah daun yang
berbentuk bulat telur (Simamora, 2021).

2.3 Pemuliaan Tebu

Pemuliaan termasuk kegiatan yang dapat memberikan perubahan pada
susunan genetik. Tujuan pemuliaan tebu adalah untuk dapat memperoleh
tanaman dengan sifat yang lebih baik. Pemuliaan tanaman dapat dilakukan
secara konvensional dan nonkonvensional. Tahap pemuliaan tanaman secara
nonkonvensional sendiri dibagi menjadi 2 yaitu mutasi dan rekayasa (Rahayu
dkk., 2015). Syukur (2015) juga menjelaskan pemuliaan pada tanaman
bertujuan untuk memperoleh kultivar unggul yang baru atau bertujuan untuk
mempertahankan keunggulan suatu kultivar yang sudah ada. Seiring dengan
perkembangan teknologi, metode untuk pemuliaan tanaman sudah mulai
berkembang. Seiring dengan perkembangan tersebut kegiatan pemuliaan
tanaman dapat dilakukan dengan cara pemilihan dari keragaman populasi baik
yang alami, hasil persilangan, penggandaan kromosom, dan mutasi serta

dengan menggunakan rekayasa genetika.
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2.4 Mutagen Kolkisin

Mutagen termasuk substansi fisik atau kimia yang dapat mengubah materi
genetik dan dapat meningkatkan frekuensi mutasi. Mutagen yang dapat
digunakan berupa mutagen fisika, kimia, dan biologi. Mutagen fisika
diantaranya merupakan sinar gamma dan sinar X. Mutagen kimia diantaranya
merupakan ethylmethyl sulfonate (EMS) dan menggunakan kolkisin.
Sedangkan mutagen biologi diantaranya adalah transposon dan sistem kultur
in vitro yang dapat memicu terjadinya variasi somaklonal. Pemuliaan mutasi
dapat dilakukan dengan menggunakan bagian tanaman dengan suatu mutagen,
kemudian dilakukan seleksi terhadap varian-varian individu yang memiliki

sifat-sifat yang diinginkan (Hapsoro, 2019).

Mutagen yang sering digunakan adalah mutagen kimia dengan menggunakan
kolkisin. Mutagen kimia dapat memberikan perubahan genetik karena
senyawa kimia mudah terurai dan dapat dengan cepat bereaksi dengan asam
amino dan DNA target. Dalam mutagen kimia, yang sering dijadikan sebagai
objek adalah biji atau benih. Biji atau benih yang dijadikan objek ini akan
diberi perlakuan dengan perendaman menggunakan kolkisin. Beberapa faktor
yang dapat memengaruhi perlakuan ini adalah lama perendaman, konsentrasi

mutagen kimia, dan suhu pada saat perlakuan (Nur dan Karlina, 2016).

Kolkisin dapat memengaruhi pembelahan sel yang terdapat pada tahap
metafase yaitu dengan menghambat proses pembelahan sel sehingga pasangan
kromatid tidak dapat memisahkan diri. Oleh karena itu, proses ini tidak dapat
diteruskan ke tahap anafase, sehingga akan menyebabkan penggandaan
kromosom atau poliploidi (Gultom, 2016). Tanaman poliploid memiliki
jumlah kromosom yang banyak serta memiliki ukuran sel yang lebih besar.
Selain itu, kolkisin juga dapat menghambat segregasi kromosom dalam
membuat tanaman poliploid. Penghambatan ini terjadi ketika segregasi
kromosom pada saat meiosis yang berlangsung didalam sel tanaman

(Sastrosumarjo dan Syukur, 2013). Tanaman yang diberi perlakuan dengan
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menggunakan kolkisin dapat memiliki ukuran organ vegetatif dan generatif
yang lebih besar, serta memiliki pertumbuhan yang lebih cepat daripada diberi
perlakuan pada bidang pengobatan (Ade dan Rai, 2010).

Mutagen kolkisin tidak hanya memberi perubahan secara morfologi saja,
tetapi juga dapat memberikan perubahan pada karakter anatominya. Perubahan
yang dihasikan pada karakter anatomi adalah stomata. Menurut Karimzadeh
dkk. (2016) tanaman yang diinduksikan dengan kolkisin dapat mengakibatkan
perubahan pada stomata yaitu luas stomata yang akan menjadi lebih besar
daripada perlakuan kontrol. Lebih lanjut pada penelitian Putera (2022)
perlakuan induksi kolkisin pada tebu varietas GM186 dan GM1183 dapat
memengaruhi peningkatan karakter stomata dan meningkatan indeks stomata
serta luas stomata pada varietas GM186 serta meningkatkan kerapatan stomata
pada varietas GM1183.

Kolkisin juga dapat memengaruhi peningkatan kadar klorofil pada daun.
Menurut penelitian Karimzadeh dkk. (2016) pemberian kolkisin 0,1 ppm pada
Tanacetum parthenium dapat meningkatkan kadar klorofil pada daun.
Selanjutnya pada penelitian Putera (2022) menyatakan bahwa kolkisin dapat
meningkatkan kadar klorofil pada tebu varietas GM186 dan GM1183, selain
itu kadar klorofil juga lebih konsisten akibat perlakuan dengan menggunakan

kolkisin.

2.5 Karakter Agronomis

Karakter agronomis adalah suatu karakter yang dimiliki oleh tanaman.
Karakter ini didasarkan pada morfologi dan hasil tanaman, yang didalamnya
menyangkut tantang karakter kualitatif dan karakter kuantitatif. Karakter
kualitatif ciri-cirinya seperti memiliki karakter fenotip yang sebarannya tidak
berkesinambungan yang dikendalikan oleh gen monogenik ataupun oligogenik
yang pengaruh gennya secara individu mudah untuk dikenali. Sedangkan

karakter kuantitatif ciri-cirinya seperti memiliki fenotip yang sebarannya
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berkesinambungan atau dapat menunjukkan sebaran yang normal dan dapat
dikendalikan oleh banyak gen dan masing-masing gen ini berpengaruh kecil
terhadap adanya ekspresi suatu karakter tanaman (Getaneh dkk., 2015).
Beberapa karakter agronomis yang dapat diamati pada tebu adalah sebagai
berikut:

2.5.1 Karakter Kualitatif

Beberapa parameter yang dapat diamati dalam pengamatan agronomis

secara kualitatif adalah sebagai berikut:

1. Daun
Daun termasuk salah satu organ yang diperlukan oleh tumbuhan.
Dalam pengamatan agronomis daun pada tebu meliputi lengkung
helai daun, lebar daun, warna daun, warna segitiga daun, telinga
daun, dan kedudukan telinga daun. Hasil pengamatan agronomis
pada penelitian Kendari (2022) menunjukkan daun berukuran
sedang (4-5 cm), daun berwarna hijau tua, dan bentuk daun busur
panah seperti pita dengan tulang daun sejajar. Sedangkan hasil
pengamatan agronomis daun pada penelitian Mawardi (2022)
menunjukkan lebar daun 4-5cm, daun tebu berwarna hijau, tidak

terdapat telinga daun, dan warna segitiga daun adalah hijau.

2. Pelepah Daun
Pelepah daun merupakan bagian pangkal daun yang melebar.
Pelepah daun jika diamati secara agronomis meliputi kedudukan
bulu bidang punggung, lebar daerah bulu bidang punggung, jarak
pucuk daerah bulu bidang punggung, kerapatan bulu bidang
punggung, sifat lepas pelepah daun (kering), dan warna pelepah
daun. Hasil pengamatan agronomis pada penelitian Kendari (2022)
menunjukkan tidak memiliki bulu bidang punggung, bentuk ruas
silindris, dan panjang ruas sedang >13 cm. Sedangkan hasil

pengamatan agronomis menurut penelitian Mawardi (2022)
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menunjukkan kedudukan bulu punggung rebah, lebar bulu
punggung <25% lebar pelepah, jarak bulu >1cm, sifat lepas pelepah

daun sedang, dan warna pelepah daun ungu.

Batang

Batang merupakan salah satu organ dasar pada tumbuhan. Secara
pengamatan agronomis batang dapat meliputi warna batang, lapisan
lilin, diameter batang, retakan batang, sifat gabus batang, dan
lubang gabus pada batang. Hasil pengamatan agronomis pada
penelitian Kendari (2022) menunjukkan diameter batang berukuran
sedang (2-3 cm). Sedangkan hasil pengamatan agronomis pada
penelitian Mawardi (2022) menunjukkan warna batang ungu,
lapisan lilin sedang, tidak terdapat retakan, tidak terdapat sifat
gabus, dan tidak terdapat lubang batang.

Ruas

Ruas adalah bagian yang terletak antara dua buku. Secara
agronomis bagian ruas yang dapat diamati adalah susunan ruas,
bentuk ruas, penampang melintang ruas, panjang ruas cincin akar,
jumlah mata akar, dan alur mata. Hasil pengamatan agronomis pada
penelitian Kendari (2022) menunjukkan bentuk ruas silindris dan
panjang ruas sedang >13cm. Sedangkan hasil pengamatan
agronomis pada penelitian Mawardi (2022) menunjukkan susunan
ruas lurus, bentuknya silindris, cincin akar sampai di atas mata,

jumlah mata akar 2-3, dan tidak terdapat alur mata.

Mata tunas

Mata tunas adalah kuncup dari tumbuhan yang terletak di ruas
buku-buku batang, yang mana kuncup-kuncup ini dari arah pangkal
ke ujung batang tertanam di sebelah kanan dan kiri berganti-ganti.
Secara agronomis bagian ruas yang dapat diamati adalah kedudukan

mata, rambut jambul, tepi sayap mata, bentuk tepi sayap mata, pusat
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tumbuh dan rambut tepi basal. Hasil pengamatan agronomis pada
penelitian Mawardi (2022) menunjukkan kedudukan mata tunas
pada pelepah, bentuk mata bulat, terdapat rambut jambul, tepi sayap
sama lebar, bentuk tepi sayap rata, pusat tumbuh mata tunas

dibawah tengah mata, dan tidak terdapat rambut tepi basal.

2.5.2 Karakter Kuantitatif

Beberapa karakter kuantitatif yang dapat diamati dalam pengamatan

agronomis adalah sebagai berikut:

1. Perkecambahan
Perkecambahan merupakan fase paling awal karena pada fase ini
digunakan untuk melihat baik buruknya kualitas tebu yang akan
dihasilkan. Proses perkecambahan diawali dengan mulai
terbentuknya mata tunas yang kemudian tumbuh kuncup. Kuncup
ini biasanya akan muncul bersamaan dengan munculnya akar. Fase
perkecambahan dapat berlangsung selama 0-30 hari (Nuraini,
2022).

2. Tinggi Batang
Tinggi batang merupakan perkembangan tanaman yang didukung
dengan adanya beberapa perkembangan dari akar, batang, dan
pertumbuhan daun. Apabila dilakukan perbandingan pada lahan
tanam maka diperoleh hasil yang berbeda berdasarkan tipologi dari
masing-masing lahan. Intensitas cahaya dan ketersediaan air sangat
memengaruhi pertumbuhan tinggi batang. Hal ini dikarenakan tebu
termasuk salah satu tanaman yang memerlukan cahaya matahari.
Oleh karena itu, pertumbuhan dan perkembangan batang sangat
dipengaruhi oleh adanya intensitas cahaya dan ketersediaan air
(Ardiyansyah dan Purwono, 2015). Hasil pengamatan agronomis
pada penelitian Kendari (2022) menunjukkan terdapat hambatan

pada tinggi tanaman. Sedangkan hasil pengamatan agronomis pada
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penelitian Mawardi (2022) menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan tinggi batang pada induksi kolkisin.

. Jumlah Ruas

Menurut Ardiyansyah dan Purwono (2015) jumlah ruas ini
dibutuhkan untuk dapat mengatahui dan mengamati bagaimana
pertumbuhan tebu. Proses pembentukan ruas berkaitan dengan
pertumbuhan tinggi pada batang tebu. Rata-rata tebu memiliki
panjang ruas sekitar 15-20 cm pada saat fase pertumbuhan tinggi
batang. Fase ini terjadi pada saat tebu berumur 3-9 bulan. Dalam
pembentukan ruas dapat dikatakan normal apabila ruas dapat
mencapai 3-4 ruas dalam sebulan. Menurutnya tipologi lahan tidak
memberikan pengaruh nyata pada pertambahan ruas tebu. Hasil
pengamatan agronomis pada penelitian Kendari (2022)
menunjukkan hanya terdapat sedikit jumlah ruas. Sedangkan
menurut pengamatan agronomis pada penelitian Mawardi (2022)

menunjukkan penurunan jumlah ruas.

. Jumlah Daun Hijau

Jumlah daun hijau dapat memengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan pada tebu. Daun tebu memiliki tajuk daun, yang
mana jumlah tajuk daun ini dapat menyokong pertumbuhan tebu.
Pertumbuhan tajuk juga akan memengaruhi tinggi batang dan
diameter batang tebu. Jumlah daun hijau dapat diamati mulai dari
daun ketiga dari pucuk daun pertama. Menurut hasil pengamatan
agronomis pada penelitian Kendari (2022) menunjukkan terdapat
banyak jumlah daun hijau. Sedangkan hasil pengamatan agronomis
pada penelitian Mawardi (2022) menunjukkan peningkatan jumlah

daun hijau.
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5. Batang Pokok
Jumlah batang termasuk salah satu bentuk data pokok dalam
pengamatan, hal ini dikarenakan jumlah batang termasuk salah satu
faktor yang dapat memengaruhi produktivitas tebu. Jumlah batang
sendiri dapat dipengaruhi oleh jumlah anakan yang akan terbentuk
selama masa pertumbuhan. Pada masa pertumbuhan akan terjadi
persaingan antar anakan dalam proses perebutan unsur hara. Dalam
hal ini, perbedaan tipologi lahan dapat memengaruhi jumlah batang
yang dihasilkan (Ardiyansyah dan Purwono, 2015). Menurut hasil
pengamatan agronomis pada penelitian Kendari (2022)
menunjukkan tingkat signifikan terhadap batang pokok. Sedangkan
pengamatan agronomis menurut penelitian Mawardi (2022) juga

menunjukkan hasil yang signifikan terhadap batang pokok.

6. Jumlah Anakan

Jumlah anakan termasuk salah satu bentuk dapat terbentuk selama
proses pertumbuhan. Dalam hal tersebut akan terjadi persaingan
antar anakan untuk memperebutkan unsur hara. Menurut Mawardi
(2022) dapat dikatakan anakan apabila tingginya tidak melebihi 60
cm dengan syarat batang anakan tersebut sehat, dengan kata lain
tidak kering atau mati basah. Menurut hasil pengamatan agronomis
pada penelitian Kendari (2022) menunjukkan hasil yang signifikan
terhadap jumlah anakan. Sedangkan pengamatan agronomis pada
penelitian Mawardi (2022) juga menunjukkan hasil yang signifikan

terhadap jumlah anakan.



111.METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni-November 2023 di Areal 91 BU
6D PT Gunung Madu Plantations di KM 90 Terbanggi Besar, Gunung Batin

Udik, Terusan Nunyai, Kabupaten Lampung Tengah, Provinsi Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah cangkul, golok, kamera,
label, meteran, penggaris, jangka sorong, cutter, ajir bambu, dan tali rafia.
Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah varietas asli dan 10
klon mutan unggul GMP6 (klon 36, 44, dan 63), RGMO047 (klon 160 dan 162),
RGM1183 (klon 200, 202, dan 226), dan RGM186 (klon 293 dan 296) yang
berumur 7 bulan, air, pupuk urea, pupuk Kalium Klorida (KCI), dan pupuk
Triple Super Phospat (TSP).

3.3 Rancangan Penelitian

Penelitian ini dengan menggunakan sampel tebu dari 4 varietas kontrol dan 10
klon tebu mutan unggul yang berumur 7 bulan. Metode yang digunakan pada
penelitian ini adalah pengamatan langsung (observasi) dengan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) terhadap varietas dengan satuan unit percobaan yang
dikelompokkan antara varietas asli dan klonnya di Areal PT Gunung Madu

Plantations.
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3.4 Diagram Alir

Diagram alir akan disajikan dalam Gambar 2 berikut ini.

| Preparasi sampel tebu kolkisin |

| Penanaman di lahan yang diplotting|

| Pemberian pupuk dan cover lahan |

| Penyiraman |
| Pengamatan |
Agronomis Kualitatif Agronomis Kuantitatif
1. Grading Perkecambahan 1. Percepatan Perkecambahan
2. Ground Coverage 2. Persentase Perkecambahan
3. Daun 3. Tinggi Tanaman
4. Pelepah Daun 4. Diameter Batang
5. Jumlah Ruas
6. Jumlah Daun Hijau
7. Jumlah Populasi
Analisis Data Analisis Data
1. Deskriptif 1. Manova
2. Kekerabatan 2. Kekerabatan
Analisis Data
Kekerabatan

Gambar 2. Diagram Alir Penelitian.
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3.5 Prosedur Kerja

351

3.5.2

Persiapan Lahan

Lahan yang digunakan dalam penelitian ini terletak di 91 BU 6D PT
Gunung Madu Plantations yang merupakan areal tanam tebu dan
berada di dekat sumber air. Lahan yang digunakan dalam penelitian ini

dapat dilihat pada Gambar 3 berikut ini.

BT
=

Gambar 3. Kondisi Areal Tanam Penelitian
(Dokumentasi Pribadi, 2023).

Lahan dibagi menjadi petak-petak dengan ukuran 3 baris x 5 m untuk
setiap sampel yang akan digunakan. Petak yang digunakan berukuran

15 m x 14 sampel x 3 ulangan = 630 m.

Penggunaan Bibit

Bibit yang digunakan berupa long stek yang berumur 7 bulan yang
berasal dari 4 varietas asli sebagai kontrol (GMP6, RGMO047,
RGM1183, dan RGM186 dan 10 klon tebu mutan unggul hasil induksi
kolkisin (klon 36, 44, 63, 160, 162, 200, 202, 226, 293, dan 296). Bibit
yang digunakan berukuran 1,5 m. Batang tebu dipotong-potong
menjadi 3 mata tunas untuk setiap bagiannya. Koleksi sampel yang

digunakan secara rinci ditampilkan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Koleksi sampel

Varietas Klon
GMP 6 36
44
63
RGMO047 160
162
RGM1183 200
202
226
RGM186 293
296

3.5.3 Penanaman Bibit

Bibit ditanam di lahan yang sudah disiapkan dengan cara diletakkan di
atas lahan yang sudah diplotting dan dicacah sekitar setiap 3 mata
tunas (long stek). Kemudian dilakukan pemupukan pada sampel dan
penutupan tanah (cover) pada lahan tanam. Selanjutnya dilakukan
penyiraman selama 2 jam dengan menggunakan mesin irigasi. Layout

penanaman dapat dilihat pada Gambar 4.

1 2 5 6 9 10 13

GMP6 Klon 36 RGMO047 Klon 160 Klon 200 | Klon202 | Kilon 293

3 4 7 8 11 12 14

Klon 44 Klon 63 Klon 162 | RGM1183 Klon 226 | RGM186 | Kilon 296

1 2 5 6 9 10 13

RGMO047 Klon 160 Klon 200 Klon 202 Klon 293 Klon 296 Klon 44

3 4 7 8 11 12 14 U2

Klon 162 | RGM1183 | Klon 226 RGM186 Klon 63 Klon 36 GMP6

1 2 5 6 9 10 13

RGM1183 | Klon200 | RGM186 Klon 293 Klon 36 Klon 44 Klon 160

3 4 7 8 11 12 14 U3

Klon 202 Klon 226 | Klon 296 GMP6 Klon 63 RGMO047 | Klon 162

Gambar 4. Layout Penelitian.
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3.6 Pengamatan Parameter Uji

3.6.1 Pengamatan Karakter Agronomis Secara Kualitatif

Pengamatan karakter agronomis secara kualitatif yang dilakukan pada

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Grading Perkecambahan

Grading perkecambahan adalah penentuan tingkat keberhasilan
perkecambahan tebu, yang bertujuan untuk menilai jumlah
populasi tebu terbanyak dengan menggunakan sistem skoring
mulai dari 1-5 dengan keterangan yaitu 1 = sangat sedikit, 2 =
sedikit, 3 = sedang, 4 = banyak, dan 5 = sangat banyak.
Pengamatan ini dilakukan saat tebu berumur 3 bulan.

Ground Coverage

Ground coverage adalah persentase luas tanah yang tertutup oleh
tanaman tebu dan digunakan untuk melihat bentukan daun tebu
yang dapat melindungi dari gulma di sekitarnya. Pengamatan yang
dilakukan dengan menggunakan sistem skoring mulai dari 1-5
dengan keterangan yaitu 1 = sangat rendah, 2 = rendah, 3 = sedang,
4 = tinggi, dan 5 = sangat tinggi. Pengamatan ini dilakukan saat
tebu berumur 3 bulan.

Daun

Karakter pada daun meliputi lengkung helai daun, lebar daun,
warna daun, warna segitiga daun, telinga daun, dan kedudukan
telinga daun. Pengamatan ini dilakukan saat tebu berumur 3 bulan.
Pelepah daun

Karakter pada pelepah daun meliputi kedudukan bulu bidang
punggung, lebar daerah bulu bidang punggung, jarak puncak
daerah bulu bidang punggung, kerapatan bulu bidang punggung,
sifat lepas pelepah daun (kering), dan warna pelepah daun.

Pengamatan ini dilakukan saat tebu berumur 3 bulan.
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3.6.2 Pengamatan Karakter Agronomis Secara Kuantitatif

Pengamatan karakter agronomis secara kualitatif yang dilakukan pada

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Percepatan Perkecambahan

Percepatan perkecambahan tebu adalah peningkatan kecepatan
timbulnya kecambah pada bibit tebu. Fase perkecambahan
berlangsung selama 30 hari. Pengukuran percepatan
perkecambahan dilakukan pada umur 2-4 minggu setelah tanam.
Persentase Perkecambahan

Persentase perkecambahan tebu adalah persentase jumlah bibit tebu
yang berhasil tumbuh menjadi kecambah. Penghitungan persentase
perkecambahan dilakukan saat tebu berusia 1,5 bulan setelah
tanam. Pengamatan persentase perkecambahan yang dilakukan di
areal, dilakukan dengan menggunakan sistem Good Agriculture
Practices (GAP).

Tinggi tanaman

Tinggi tanaman merupakan jarak dari permukaan tanah (ujung
pangkal) sampai ujung cincin daun teratas (titik tumbuh) yang
diukur dengan menggunakan penggaris dan meteran. Pengamatan
parameter ini dilakukan seminggu sekali setelah tebu berumur 1
bulan.

Diameter batang

Diameter batang merupakan lebar batang tebu yang dapat dihitung
menjelang akhir pengamatan, setelah tebu berumur 3 bulan.
Jumlah ruas

Jumlah ruas adalah jumlah bagian batang tebu yang terbagi-bagi,
dapat dihitung mulai dari ruas diatas akar sampai ruas daun ketiga
dari atas batang. Pengamatan parameter ini dilakukan saat tebu

berumur 3 bulan.
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6) Jumlah daun hijau
Jumlah daun hijau adalah jumlah daun yang tumbuh pada tanaman
tebu yang dihitung mulai dari daun ketiga pada pucuk daun
pertama, pengamatan dilakukan seminggu sekali setelah tebu
berumur 1 bulan.

7) Jumlah Populasi
Jumlah populasi adalah total jumlah tanaman tebu yang tumbuh
pada tempat percobaan, dilakukan dengan menghitung sampel
tebu. Pengamatan ini dapat dilakukan seminggu sekali.

e Catatan: Pengamatan Tinggi Tanaman — Jumlah Populasi dilakukan
pada sampel tebu sepanjang 1 meter.

3.7 Analisis Data

Analisis karakter agronomis dapat dianalisis secara deskriptif dengan
membandingkan antara karakter kualitatif dan kuantitatif. Analisis karakter
secara kualitatif dapat dilakukan dengan mendeskripsikan tanaman tebu.
Sedangkan analisis karakter secara kuantitatif dapat dilakukan dengan analisis
Multivariate Analysis of Variance (MANOVA) untuk mengetahui nilai
signifikansi dengan uji lanjutan yaitu uji Beda Nyata Terkecil (BNT) 5% jika
terdapat beda nyata. Selanjutnya dilakukan analisis hubungan kekerabatan
menggunakan data agronomis yang dikarakterisasi secara kualitatif dengan
cara skoring dari data deskriptif menjadi data biner. Hasil analisis berupa
pengelompokkan antar spesies digambarkan dalam bentuk dendogram
menggunakan software Multivariate Statistical Package (MVSP) versi 3.2 dan
jarak genetik dalam analisis klaster menggunakan metode Unweighted Pair
Group With Arithmetic Average (UPGMA). Selanjutnya untuk menentukan
karakter kualitatif dan kuantitatif yang berpengaruh pada pengelompokkan

antar spesies digunakan metode Principal Component Analysis (PCA).



V. KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Terdapat keragaman pertumbuhan dari masing-masing varietas asli dan
10 klon mutan unggul yang telah diinduksikan dengan kolkisin, dengan
hasil bahwa varietas RGM186 dan klon 296 memiliki pertumbuhan yang
lebih cepat dibandingkan dengan varietas dan klon lainnya.

2. Keragaman karakter agronomis secara kualitatif dan kuantitatif pada
varietas asli dan 10 klon tebu mutan yang telah diinduksi dengan kolkisin
yaitu yang terbaik terdapat pada klon mutan 296 dan 293 yang memiliki
karakter paling berbeda dengan varietas aslinya.

3. Terdapat hubungan kekerabatan yang cukup dekat berdasarkan karakter
agronomis kualitatif dan kuantitatif antara varietas asli dan 10 klon mutan
unggul, kecuali pada klon 293 dan 296 yang sudah berbeda klaster
kekerabatan dengan varietas dan klon mutan lainnya.

5.2 Saran

Adapun saran untuk penelitian yang lebih lanjut terkait 10 klon tebu mutan

unggul yang sudah ditanam di arel untuk dilakukan pengamatan pada umur 6
bulan hingga 12 bulan.
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